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ABSTRAK

Sri Rahtul Hasyanah. 2022 : “Hubungan Pola Makan Dengan Status Gizi
Remaja Usia 16-18 Tahun”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan terhadap remaja berstatus
siswa/siswi SMK Negeri 7 Sijunjung, terlihat dari pola makannya tidak seimbang
atau belum memenuhi kebutuhan makanan, hal tersebut akan berdampak pada
status gizi remaja. Masalah yang terjadi didominasi oleh remaja usia 16-18 tahun.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikam pola makan remaja usia 16-18
tahun di SMK Negeri 7 Sijunjung 2) Menilai status gizi remaja usia 16-18 tahun di
SMK Negeri 7 Sijunjung 3) Menganalisis hubungan pola makan dengan status gizi
remaja usia 16-18 tahun di SMK Negeri 7 Sijunjung.

Jenis penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan kuantitatif dan
desain cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 72 remaja yang
bersatatus siswa/siswi SMK Negeri 7 Sijunjung. Teknik pengambilan sampel
adalah  Proportional Random Sampling. Pengumpulan data penelitian
menggunakan angket berupa formulir semi Food Frequency Questionnaire dengan
cara wawancara. Selanjutnya data dianalisis dengan uji analisis seperti uji
normalitas, uji linearitas, uji korelasi, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 72 remaja sekitar 40 remaja
(55,6%) memiliki pola makan tidak seimbang dan sekitar 30 remaja (41,7%)
memiliki status gizi kurang. Selanjutnya dari uji uji normalitas data yang diperoleh
berdistribusi normal dengan nilai 0.016>0,05. Analisis linearitas data yang
diperoleh berdistribusi linear dengan nilai 0,607>0.05. selanjutnya hasil uji korelasi
penelitian menunjukkan ryy sebesar (0,334), dapat diartikan bahwa tingkat
hubungan pola makan dengan status gizi remaja usia 16-18 tahun yaitu rendah.
Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian menunjukkan R-square sebesar
11,2% dimana sisanya (100%-11,2%=88,8%) berhubungan dengan variabel lain
yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan nilai thitwnng (2,966)>(1,664) yang artinya
Ho ditolak dan Ha diterima.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola makan adalah suatu gambaran informasi tentang jumlah dan jenis
makanan yang dikonsumsi setiap hari oleh individu. Menurut Khumaidi (dalam
Renita, 2017:1) pola makan merupakan tingkah laku individu atau sekelompok
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan makan yang dipengaruhi oleh sikap,
kepercayaan, dan pemilihan bahan makanan. Pola makan terdiri dari tiga
komponen dasar yaitu frekuensi, jumlah, dan jenis makanan, apabila salah satu
komponen tidak ada akan dapat berdampak pada status gizi seseorang. Hal ini
disebabkan oleh kualitas dan kuantitas makanan, maka dari itu penting untuk
memperhatikan tiga komponen dasar dalam kehidupan sehari-hari, karena jika
tidak memperhatikan akan berdampak pada status gizi.

Status gizi adalah keadaan keseimbangan antara asupan (intake) dan
kebutuhan (requirement) zat gizi. Status gizi dapat mempengaruhi intensitas
seseorang dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Meningkatkan status gizi
agar berada pada kategori normal merupakan salah satu sasaran rencana
pembangunan kesehatan kementerian Republik Indonesia, oleh sebab itu
rencana kesehatan Kementerian Republik Indonesia tahun 2015-2019 dalam
menjalankan pembangunan kesehatan ditinjau dari beberapa subjek yaitu
balita, remaja, dewasa, ibu hamil, dan lansia (Kemenkes R1, 2015:10). Menurut
Arisman (dalam Retno & Dewi, 2017:422) meningkatkan status gizi sangat
penting diperhatikan ahgar antara asupan dan kebutuhan zat gizi seimbang, jika

tidak maka akan terjadi masalah status gizi yang di kenal dengan double burden



of malnutrition, yaitu status gizi kurang (sangat kurus) yang menandakan
keadaan asupan zat gizi tidak seimbang dengan kebutuhan, dan status gizi lebih
(obesitas) adalah keadaan dimana asupan yang masuk dalam tubuh lebih
banyak dibandingkan kebutuhan yang dianjurkan. Masalah status gizi (double
burden of malnutrition) masih menjadi salah satu gangguan pada proses
pertumbuhan serta perkembangan individu terutama yang terjadi pada remaja.

Remaja merupakan proses transisi anak-anak menuju dewasa, masa ini
merupakan suatu hal penting dalam kehidupan dimana remaja mengalami
proses pertumbuhan serta perkembangan yang sangat pesat (Alvia, 2018:148).
Masa ini terjadi tiga tahap perkembangan yaitu remaja awal dengan rentang
usia 10-15 tahun, pertengahan dengan rentang usia 16-18 tahun, lanjut dengan
rentang usia 19-21 tahun (Kemenkes RI, 2015). Remaja usia 16-18 tahun
merupakan seseorang yang sedang menyandang status siswa/siswi pendidikan
menengah yang terbagi atas, Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Siswa SMK yang
tergolong remaja pertengahan dengan jenis aktivitas terbilang berat
dikarenakan adanya pelajaran yang dilakukan secara praktek langsung di
lapangan, oleh sebab itu perlu menjaga pola makan yang seimbang, namun
dilihat dari studi pendahuluan yang dilakukan pada remaja usia 16-18 tahun
yang berstatus siswa/siswi SMK Negeri 7 Sijunjung yaitu sekitar 13 remaja
yang diambil secara acak dengan hasil yang menyatakan bahwa sekitar 28,7%
tidak sarapan pagi, 42,3% makan tidak teratur 3 kali sehari, 14,5% sering

mengkonsumsi fast food, dan 14,5% mengkonsumsi makanan selingan secara



berlebihan. Informasi tersebut didapat dari pra pendahuluan pada salah satu
SMK vyang berlokasi di Kabupaten Sijunjung, dimana Kabupaten tersebut juga
didominasi oleh penduduk usia remaja, yaitu sekitar 237,37 ribu jiwa (BPS
Sijunjung, 2019).

Dinas kesehatan Kabupaten Sijunjungtelah menyelenggarakan
diseminasi pemantauan status gizi (PSG) pada tahun 2017 untuk memantau
masalah gizi yang terjadi di Kabupaten Sijunjung serta mencari jalan keluar
dari masalah gizi tersebut. Namun setelah berselang 5 tahun masih terjadi
masalah gizi di Kabupaten Sijunjung yang banyak terjadi pada tahap remaja
pertengahan, hal ini dapat dilihat dari riset kesahatan dasar yang menyatakan
prevalensi status gizi kurang (Sangat Kurus) sekitar 12,22% dan prevelensi
status gizi lebih (Obesitas) sekitar 22,67% (Riskesdas, 2018:401).

Berdasarkan hasil uraian dapat dikatakan bahwa pola makan yang tidak
memperhatikan frekuensi, jumlah, dan jenis makanan dapat berdampak pada
status gizi. Masalah double burden of malnutrition masih menjadi salah satu
gangguan pada proses pertumbuhan serta perkembangan remaja. Pra
pendahuluan yang dilakukan terhadap remaja usia 16-18 yang berstatus
siswa/siswi SMK Negeri 7 Sijunjung tahun dapat dilihat bahwa remaja sering
tidak sarapan pagi, makan tidak teratur 3 kali sehari, sering mengkonsumsi fast
food, dan mengkonsumsi makanan selingan berlebihan. Data statistik riset
kesehatan dasar menunjukkan prevalensi status gzi pada remaja usia 16-18
tahun di Kabupaten Sijunjung yaitu status gizi kurang (sangat kurus) sekitar

12,22% dan status gizi lebih (Obesitas) sekitar 22,67%. Serta dikuatkan dengan



adanya hasil penelitian Mery Sambo, dkk (2020), yang mana hasil penelitian

tersebut menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara pola

makan dengan status gizi anak prasekolah di TK Kristen Tunas Rama

Makassar, hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa pola makan juga

memiliki hubungan dengan status gizi remaja. Oleh sebab itu penulis tertarik

untuk mengangkat judul penelitian “Hubungan Pola Makan dengan Status

Gizi Remaja Usia 16-18 Tahun”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Pola makan yang tidak memperhatikan frekuensi, jumlah, dan jenis
makanan dapat berdampak pada status gizi.

2. Masalah status gizi (double burden of malnutrition) masih menjadi salah
satu gangguan pada proses pertumbuhan dan perkembangan remaja.

3. Siswa SMK Negeri 7 Sijunjung tidak sarapan pagi, makan stidak teratur
tiga kali sehari, sering mengkonsumsi makanan fast food, dan
mengkonsumsi makanan selingan secara berlebihan.

4. Masalah status gizi yang terjadi di Kabupaten Sijunjung dengan prevalensi
ststu gizi kurang (sangat kurus) sekitar 12,22% dan status gizi lebih

(obesitas) sekitar 22,67%.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
penulis membatasi masalah ingin mengaitkan hubungan pola makan dengan
status gizi remaja usia 16-18 tahun di SMK Negeri 7 Sijunjung.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pola makan remaja usia 16-18 tahun di SMK Negeri 7
Sijunjung?
2. Bagaimana status gizi remaja usia 16-18 tahun di SMK Negeri 7 Sijunjung?
3. Apakah terdapat hubungan antara pola makan dengan status gizi remaja
usia 16-18 tahun di SMK Negeri 7 Sijunjung?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mendeskripsikan pola makan remaja usia 16-18 tahun SMK Negeri 7
Sijunjung.
2. Menilai status gizi remaja usia 16-18 tahun SMK Negeri 7 Sijunjung.
3. Menganalisis hubungan pola makan dengan status gizi remaja usia 16-18

tahun.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi penulis
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pola makan
remaja usia 16-18 tahun di SMK Negeri 7 Sijunjung.
b. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagaimana cara penilaian
status gizi remaja usia 16-18 tahun di SMK Negeri 7 Sijunjung.
c. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi tentang
hubungan pola makan dengan status gizi remaja usia 16-18 tahun di
SMK Negeri 7 Sijunjung.
d. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan pendidikan S1
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
hubungan pola makan dengan status gizi remaja usia 16-18 tahun yang
berstatus siswa/siswi SMK Negeri 7 Sijunjung kepada masyarakat yang
berhubungan dengan remaja terutama untuk bapak ibu guru dan staff di
SMK Negeri 7 Sijunjung serta orang tua dari remaja tersebut.
3. Bagi Remaja
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada
remaja bahwa pentingnya menjaga pola makan seimbang, karena terdapat

hubungan antara pola makan dengan status gizi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan
pola makan dengan status gizi remaja usia 16-18 tahun dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari pola makan remaja usia 16-18 tahun yang berstatus
siswa/siswi SMK Negeri 7 Sijunjung dapat diketahui bahwa dari 72
responden didapatkan data 26 orang remaja (36,1%) memiliki pola makan
seimbang dan 46 orang remaja (63,9%) memiliki pola makan tidak seimbang.
Mayoritas pola makan remaja pada peneltian ini adalah tidak seimbang yaitu
sebanyak 46 orang remaja (63,9%) yang terbagi atas 20 responden berjenis
kelamin laki-laki dan 26 responden berjenis kelamin perempuan. Hasil
penelitian diperoleh dari hasil wawancara mengenai tiga komponen dasar
pola makan yaitu frekuensi, jumlah, dan jenis makanan menggunakan metode
semi food frequency questionnaire.

2. Berdasarkan hasil status gizi pada remaja usia 16-18 tahun yang berstatus
siswa/siswi SMK Negeri 7 Sijunjung dapat diketahui bahwa dari 72
responden didapatkan data 28 orang remaja (38,9%) kategori status gizi
normal, 30 orang remaja (41,7%) kategori status gizi kurang, dan 14 orang
remaja (19,4%) kategori status gizi lebih. Mayoritas status gizi remaja pada
penelitian ini adalah status gizi kurang yaitu sebanyak 30 orang remaja
(41,7%) yang terbagi atas 16 responden berjenis kelamin laki-laki dan

sebanyak 14 responden berjenis kelamin perempuan. Dilihat dari
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banyaknya kategori pola makan tidak seimbang pada remaja di SMK Negeri
7 Sijunjung sekitar 30 orang remaja berkategori status gizi kurang tersebut
dapat disebabkan oleh pola makan remaja tersebut tidak seimbang. Hasil
penelitian diperoleh dari penilain status gizi secara langsung yaitu
antropometri yang diukur dari pengukuran berat badan dan tinggi badan
remaja.

3. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,334 yang
menunjukkan bahwa tingkat hubungan variabel rendah antara pola makan
dengan status gizi remaja usia 16-18 tahun. Analisis koefisien determinasi
diperoleh nilai sebesar 11,2% yang artinya terdapat hubungan antara pola
makan dengan status gizi remaja usia 16-18 tahun. Analisis keberartian
korelasi diketahui nilai signifikan 0,004<0,05 yang artinya terdapat hubungan
antara variabel pola makan dengan status gizi remaja usia 16-18 tahun di
SMK Negeri 7 Sijunjung. Hasil uji T menunjukkan bahwa Thitung yaitu
2,966 dengan demikian Thitung>Ttabel (2,966>1,664) secara statistik Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya secara bersama-sama variabel bebas
memiliki hubungan dengan variabel terikat serta diartikan hipotesis pertama
dalam penelitian ini diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diajukan saran
sebagai berikut:

1. Bagi remaja yang memiliki pola makan tidak seimbang sebaiknya lebih

memperhatian frekuensi, jumlah, dan jenis makanan sehari-hari agar pola



65

makan seimbang dan sehat. Usia remaja memiliki kegiatan yang banyak baik
di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah memperhatikan pola makan
bagi remaja sangat dianjurkan terutama pada remaja perempuan yan akan
menjadi seorang ibu yang tentunya membutuhkan banyak jenis-jenis
makanan seimbang dan sehat dengan frekuensi dan jumlah yang tepat sesuai
anjuran. Serta nantinya ketika memasuki masa dewasa tubuh tetap sehat,
bugar, dan minimresiko terserang penyakit.

. Bagi remaja dengan gizi kurang untuk meningkatkan asupan makan sehari-
hari. Remaja dengan status gizi lebih sebaikknya mulai untuk menurunkan
berat badan dengan memperhatikan pola makan sehari-hari serta olahraga
yang rutin. Sedangkan remaja dengan status gizi baik atau normal sebaiknya
tetap mempertahankan dan terus menjaga pola makan yang seimbang dan
sehat.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
tentang hubungan pola makan dengan status gizi remaja atau melakukan
penelitian pada objek dan faktor yang lain, karena pada penelitian ini dapat
diketahui bahwa pola makan berhubungan dengan status gizi remaja usia 16-

18 tahun pada tingkat hubungan yang rendah yaitu sekitar 11,2%.
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